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ABSTRACT

A study on the functional role of the sea urchin, Salmacis belli, on seagrass
bed near the coast of Kema, North Minahasa Regency, was done by analyzing the gut
contents, the food preference, and the feeding periodicity.

Sea urchins and plants were collected from the seagrass bed by snorkeling
along a 100 M transect line with 30 quadrates randomly placed. The feeding periodicity
was determined from the gut index in 24 hours with 3 hour intervals.

The results showed that the sea urchin S. belli fed mainly on seagrass

Thallasia hemprichii,

Enhalus acoroides and Halimeda opuntioa. The feeding

periodicity data indicated that the sea urchins actively fed in the day. The grazing
capacity of the sea urchin was not affected by their body size.

In high density, sea urchins could potentially cause negative impact on the
seagrass bed (i.e., destruction of the meadow).
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PENDAHULUAN

Padang lamun merupakan sumber
makanan penting (dalam bentuk detritus)
bagi banyak organisme laut (Nybakken,
1993). Daun-daun yang berdiri tegak dapat
mematahkan kekuatan ombak sehingga
menciptakan habitat yang tenang dalam air
dan dapat berfungsi sebagai daerah asu-
han bagi beberapa spesies ikan dan krus-
tasea. Pengrusakan padang lamun dapat
berdampak terhadap kehancuran beberapa
spesies komersil tertentu dan juga kehan-
curan pantai. Padang lamun, dengan daun-
daun dan sistem akar yang menyilang bisa
berfungsi sebagai perangkap sediment
sehingga dapat mencegah terjadinya erosi
pantai.

Walaupun padang lamun menunjang
berbagai komunitas fauna di perairan dang-
kal, tetapi sedikit sekali konsumer lamun
yang benar-benar herbivora. Makro herbi-
vora yang dominan tercatat hanyalah bulu
babi, ikan, penyu (Chelonia midas) dan
dugong (Dugong dugon) (Greenway, 1995).

Bulu babi Salmacis belli banyak
menghuni daerah lamun di rataan terumbu
perairan pesisir Kema (Lumingas dkk.,
1996). Karena mempunyai sebaran geogra-
fis yang sangat terbatas, bulu babi ini ja-
rang diteliti. Sebagai herbivora yang bera-

sosiasi dengan lamun, perlulah dilakukan
kajian tentang kebiasaan makanan hewan
ini untuk mengetahui jenis makanan utama-
nya, waktu aktif makannya dan variasi ka-
pasitas memakan terhadap ukuran. Peneli-
tian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi mengenai komposisi makanan,
makanan pilihan, periode makanan serta in-
deks isi usus yang merupakan ukuran rela-
tif kapasitas memakan bulu babi di padang
rumput-rumputan perairan pesisir kema.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui fungsi ekologis atau kebiasaan
makanan bulu babi Salmacis belli di per-
airan Kema. Dengan mengentahui kompo-
sisi makanannya, pilihan periodisitas me-
makannya serta variasi kapasitas pengam-
bilan makanan dengan ukurannya dapat di-
ketahui posisi atau peran ekologis bulu babi
tersebut dalam komunitas rumput laut. In-
formasi ini bermanfaat sebagai baseline da-
lam pengelolaan rasional sumberdaya
perairan pantai.

METODE PENELITIAN

Pengambilan contoh individu bulu
babi dilakukan di daerah yang terdapat
tumbuhan air/lamun yang dilalui oleh garis
transek sepanjang 100 m,sedangkan con-
toh tumbuhan air diambil dengan menggu-
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nakan kwadrat 25x25 cm. Setiap individu
bulu babi yang terkoleksi diukur dan dibe-
dah dalam keadaan awet. Diameter cang-
kang diukur pada bagian ambitus dengan
vernier calipers digital berketelitian 0,01
mm, dan kemudian cangkang, bulu babi di-
buka pada bagian oral dengan bantuan
martil atau gunting. Usus dan gonad diang-
kat dengan pingset dari cangkang dan dipi-
sahkan. Cangkang (termasuk lanter) dan
usus dikeringkan dalam oven dengan tem-
peratur 60°C sampai berat konstan. Cang-
kang, usus dan lantera ditimbang dengan
timbangan berketelitian 0,001 gram.

Untuk mengetahui makanan pilihan
bulu babi (berdasarkan jenis makanan yang
yang ada dalam lambung bulu babi) dilaku-
kan pengukuran berdasarkan indeks pilihan
dari lvlev dengan rumus (Krebs, 1989):

E— (ri-ny)
()
pilihan

dimana: E; =indeks Ivlev  untuk
spesies i

r, =presenstase spesies i dalam
susunan makanan

n; =presentase spesies i

lingkungan

dalam

Indeks isi usus (IU) yang oleh Regis
(1979) dianggap sebagai indeks fisiologis
dihitung dengan rumus:

=24 %100
"Bc

dimana:Bu=berat kering usus (termasuk
isinya);
Bc=berat kering total cangkan (ter-
masuk lentera tetapi tanpa
usus dan gonad).

Oleh Regis (1979), IU dapat diang-
gap sebagai kemampuan pengambilan ma-
kanan secara makroskopis. Untuk menge-
tahui kebiasaan waktu makanan (feeding
periodicity) dalam waktu 24 jam, 15 individu
diambil setiap interval waktu 3 jam, selan-
jutnya dilihat fluktuasi rata-rata IU dengan
waktu. Sedangkan untuk mengetahui varia-
si kapasitas pengambilan makanan dengan
ukuran, data IU dan diameter ambitus
cangkang dipaskan dengan model linier
sederhana (Scherrer, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kapasitas pengambilan makanan bulu babi

Salmacis belli cenderung proporsional de-
ngan ukuran tubuhnya. Tidak terdapat va-
riasi berat relatif makanan dalam usus dihu-
bungkan dengan diameter bulu babi. Gam-
bar 1 menunjukkan hubungan Indeks Usus
(IU) dengan diameter (D) ambitus cangkan
bulu babi. Hubungan kedua variabel terse-
but adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Hubungan Indeks Usus dan Diameter
ambitus cangkang bulu babi S. belli di
perairan dangkal pantai Kema.

Analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh ukuran (diameter)
cangkang terhadap Indeks Usus (P>0,05)
atau dengan kata lain variasi IU bebas dari
pengaruh variasi D (r tidak nyata). Hal ini
berarti bahwa pengambilan contoh bulu ba-
bi pada sembarang ukuran untuk mengkaji
periode keaktifan melakukan grazing (feed-
ing periodicity) tidak dipengaruhi oleh efek
ukuran.
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Gambar 2. Periodisitas pengambilan makanan bulu
babi S. belli selama 24 jam diukur
berdasarkan Indeks Usus.

Gambar 2 menunjukkan osilasi berat
relatif IlU harian (feeding periodicity) dalam
selang waktu 3 jam. Rata-rata berat isi
usus >7,79% dan <11,71% dari berat ke-
ring cangkang. Osilasi harian indeks terse-
but tidak pernah menunjukkan bahwa usus
bulu babi mengalami kekosongan pada
periode-periode tertentu. Nampaknya bulu
babi S. belli hanya aktif mencari makan



pada siang hari sedangkan pada malam ha-
ri, bulu babi tersebut kurang aktif melaku-
kan grazing. Kenyataan ini agak kontradiksi
dengan kebiasaan bulu babi pada umum-
nya yang bersembunyi justru pada siang
hari (Guille et. al., 1986).

Posisi fungsional bulu babi S. belli
dikaji berdasarkan kebiasaan makanan he-
wan tersebut. Kajian kebiasaan makanan
atau jenis makanan yang dimakan bulu ba-
bi ini dilakukan pada siang hari pada saat
dimana mereka aktif mencari makan. Peng-
amatan di lapangan menunjukkan bahwa
bulu babi memakan rumputan laut dengan
memanjat dan menggigit daunan bagian
bawah atau bagian distal dan tidak me-
nyerang bagian atas daunan. Hasil analisis
isi usus 30 spesimen bulu babi menunjuk-
kan bahwa hanya terdapat 3 jenis tumbuh-
an air sebagai makanan yakni Thallasia
hemprichii, Enhalus acoroiudes dan Hali-
meda opuntia, sedangkan isi usus lainnya
berupa bahan-bahan substrat seperti lum-
pur serta bahan tak teridentifikasi lainnya.
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Gambar 3. Proporsi biomassa spesies tanaman air
makanan bulu babi S. belli di lingkungan
perairan.
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Gambar 4. Proporsi biomassa spesies tanaman air
makanan bulu babi S. belli dalam usus.

Gambar 3 dan 4 menunjukkan kom-
posisi makanan berdasarkan proporsi bio-
massa di lingkungn perairan dan di dalam
usus bulu babi. Gambar 5 menunjukkan
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makanan pilihan bulu babi tersebut berda-
sarkan Indeks lvlev.
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Gambar 5. Pilihan makanan bulu babi S. belli

berdasarkan Indeks Ivlev.

Berdasarkan berat kering, rumput-
rumputan laut E. acoroides mendominasi
jenis makanan bulu babi S. belli di lapang-
an, dengan proporsi terbesar (62,25%). Te-
tapi spesies rumputan laut ini bukan meru-
pakan makanan pilihan, bahkan cenderung
termasuk yang kurang disukai bulu babi ter-
sebut (Indeks lvlev <-0,1). Sebaliknya rum-
putan laut T. hemprichii dan algae hijau H.
opuntia, walaupun proporsi biomassa mere-
ka tidak mendominasi komposisi makanan
di lapangan, tetapi kedua jenis makanan ini
merupakan makanan pilihan bulu babi ter-
sebut (Indeks lvlev >0,1). Jadi walaupun
secara kuantitatif dalam isi usus, E.
acoroides mempunyai proporsi biomassa
lebih besar dari pada H. opuntia tetapi jenis
makanan terakhir ini termasuk makanan pi-
lihan dibanding jenis yang pertama karena
ketersediaan di lapangan (di lingkungan)
jenis pertama lebih banyak dibandingkan
jenis terakhir tadi.

Anwarono  (1995) mendapatkan
komposisi makanan yang sama dengan pe-
nelitan ini pada bulu babi Diadema
savignyi di rataan terumbu berlamun Tong-
kaina. Tetapi pada penelitian tersebut, D.
savignyi mengadakan pilihan selain terha-
dap T. hemprichii juga terhadap E.
acoroides. Sedangkan H. opuntia hanya
merupakan jenis makanan yang kurang
disukai bulu babi tersebut. Demikian pula
Tengor (1994) mendapatkan jenis makanan
pilihan pada bulu babi Tripneustes gratilla
yaitu rumputan laut Thallassodentrum cili-
catum di stasiun Bunaken dan E. accoroi-
des di stasiun Likupang. Moningkey dkk.
(1994) sebaliknya tidak menemukan jenis
rumputan laut dalam lambung bulu babi fa-
mili Diadematidae di daerah terumbu ka-
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rang pulau Bunaken dan hanya menemu-
kan jenis-jenis alga seperti Euchema sp.,
Bornetella sp., Gracilaria sp., Neomeris sp.,
Galaxaura sp., dan Laurencia sp.

Dari hasil penelitian beberapa pene-
liti di atas, maka adanya jenis makanan pi-
lihan berhubungan dengan kelimpahan dan
ketersediaan makanan di alam. Dalam ke-
adaan terbatasnya kelimpahan dan keter-
sediaan makanan, bulu babi kurang menga-
dakan pilihan terhadap jenis makanan da-
lam komposisi makan mereka. Sebaliknya,
berlimpahnya ketersediaan makanan di
alam memungkinkan bulu babi memilih ma-
kanan terutama yang berkualitas lebih baik
dengan biaya enerji lebih sedikit untuk
memperolehnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bulu babi Salmacis belli
dapat berpotensi merusak padang lamun
terutama jika mereka membentuk agregasi
yang sangat padat. Hewan ini ternyata me-
lakukan grazing terhadap rumput laut (Thal-
lasia hemprichii dan Enhalus acoroides)
dan alga (Halimeda opuntia) di padang
rumputan laut di perairan dangkal pantai
Kema. Grazing (pengambilan makanan)
terutama dilakukan pada siang hari sedang-
kan pada malam hari aktivitas makan ini
menurun. Berat makanan atau kapasitas
pengambilan makanan selalu proporsional
dengan ukuran tubuh bulu babi (diameter).
Walaupun di lingkungan laut, proprosi bio-
massa E. acoroides lebih tinggi dibanding
T. hemprichii dan H. opuntia, tetapi bulu
babi S. belii memilih kedua spesies terakhir
ini untuk dijadikan makanan pilihan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
laju konsumsi atau laju grazing bulu babi ini
terhadap tumbuhan air makanan bulu babi
di laboratorium atau perlu dilakukan
penelitian eksperimen di lapangan
mengenai pengaruh pengangkatan atau
penambahan kepadatan bulu babi di alam
terhadap tutupan rumputan laut.
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